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ABSTRAK

Evi Sulistiyani. 2016. Pengaruh Perhatian Guru Te erhadap Adab berbicara
Siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang. Jurusan/Program Studi: Tarbiyal/S1
PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing:
Maskhur, M. Ag
Kata kunci : Perhatian Guru dan Adab berbicara Siswa

Adab berbicara adalah adab atau sopan santun tentang tata cara berbicara baik
dengan orang tua, teman sebaya maupun masyarakat sekitar. Adab berbicara ini
merupakan hal yang juga penting untuk diperhatikan. Karena ada pepatah yang
mengatakan “lidahmu adalah harimaumu”, dari peribahasa itu maka dapat
diasumsikan bahwa perilaku seseorang dapat dinilai dari tutur atau tata bahasanya.
Semakin baik tata bahasa seseorang maka akan jauh dari kesalahpahaman dan
perselisihan, sedangkan semakin buruk tata bahasa seseorang maka akan
mendekatkan orang tersebut kepada perselisihan dan permusuhan hanya karena tutur
kata kurang baik. Untuk itu anak harus diajarkan tentang adab berbicara yang baik.

Rumusan masalah yang dikaji dalam skripsi ini adalah Bagaimana perhatian
guru MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang?. Bagaimana adab berbicara siswa MI
Islamiyah Sijono Warungsem Batang?. Bagaimana pengaruh perhatian guru terhadap
adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang?. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui perhatian guru siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem
Batang, untuk mendeskripsikan adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono
Warungsem Batang, untuk menganalisa seberapa tingkat pengaruh perhatian guru
terhadap adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang. Kegunaan
penelitian diharapkan dapat dijadikan dapat menjadi masukan dan bahan
pertimbangan bagi guru di MI Islamiyah Sijono Warungasem Batang agar
mengajarkan adab berbicara kepada siswanya.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, angket dan dokumentasi. Data
peneliti analisis menggunakan rumus regresi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pertama, Perhatian guru MI Islamiyah
Sijono Warungsem Batang adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai
persentase angket tentang perhatian guru siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem
Batang (Variabel X) sebesar 82,58 % berada pada interval 81,28 % < 100 % yang
berarti berada pada kategori sangat oaik. Kedua, Adab berbicara siswa MI Islamiyah
Sijono Warungsem Batang adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai
persentase angket tentang adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem
Batang (Variabel Y) sebesar 86,04 % berada pada interval 81,28 % < 100 % yang
berarti berada pada kategori sangat baik. Ketiga, Terdapat pengaruh yang signifikan
antara perhatian guru terhadap adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono
Warungsem Batang. Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus regresi didapatkan
hasil ti. = 0,804 dengan N = 24. Pada tingkat signifikan 1% nilai tepg = 0,686 maka
tiest > taber = 0,804 > 0,686, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian guru terhadap adab
berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tugas guru sebagai profesi menuntut kepada guru untuk mengemban
profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Mendidik, mengajar dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai profesi.
Tugas guru sebagai pembina berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti
mengembangkan ketrampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi
masa depan anak didik.!

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun klasikal,
baik di sekolah maupun di luar sekolah.? Guru adalah figur seorang pemimpin.
Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak
didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun
kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan
bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat

diharapkan membangun dirinya membangun bangsa dan negara.’

' Abdul Mujib, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 41

? Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), Cet. 1, him. 31.

3 Ibid,, him. 31.




Islam menganjurkan kepada para guru agar membiasakan peserta didik
dengan etika dan akhlak Islam karena demikian ity termasuk kaidah yang
dibuat Islam untuk mendidik peserta didik agar interaksi peserta didik dengan
orang lain selalu dibangun di atas akhlak yang mulia. Sebaiknya seorang guru
banyak belajar tentang hakekat dan makna mendidik, baik dari Al-Quran
maupun sunnah Rasulullah SAW.

Menjadi guru teladan merupakan suatu proses pembelajaran seorang
guru untuk mendapatkan kesempurnaan dan keridhaan Allah SWT dalam ilmu
yang dimiliki. Secara sederhana menjadi guru teladan adalah kemampuan
seorang guru dalam mendapatkan sumber ilmu yang diajarkan dengan cara
memberdayakan diri agar mendapatkan kebaikan dari sisi Allah SWT yaitu
Seorang guru mampu meningkatkan kemampuan fungsi panca indra dan otak,
bersinergi dengan kemampuan intuisi dan hatinya.*

Utamanya dalam pendidikan Islam seorang guru yang memiliki
kepribadian baik, patut untuk ditirg peserta didik khususnya dalam
menanamkan nilai-nilai agamis. Salah satu komponen kompetensi keguruan
adalah: kompetensi moral akademik, seorang guru bukan hanya orang yang
bertugas untuk mentransfer ilmu (Transfer Knowledge) tetapi Juga orang yang
bertugas untuk menuangfer nilai (Transfer of Value). Guru tidak hanya
mengisi otak peserta didik (Kognitif) tetapi juga bertugas untuk mengisi

mental mereka dengan nilai-nilai baik dan luhur mengisi afektifnya.’

* Amir Tengku Ramly, Menjadi Guru Bintang (Bekasi: Pustaka Inti, 2006), him. 117.
5 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2004), him. 86.




Pada umumnya peserta didik sangat mengidamkan gurunya memiliki
sifat-sifat yang ideal sebagai sumber keteladanan, bersikap ramah dan penuh
kasih sayang, penyabar menguasai materi ajar, mampu mengajar dengan
suasana menyenangkan, dan sebagainya. Perilaku peserta didik sangat erat
kaitannya dengan keteladanan yang dimiliki guru. Karena seorang guru yang
teladan akan mudah menggugah, mempengaruhi peserta didik untuk lebih giat
belajar dan berusaha mencipatakan perilaku yang baik dalam pribadinya.
Sebagaimana yang telah dicontohkan guru sesuai dengan tuntutan
professional, guru harus memiliki kepribadian yang sedemikian rupa sebagai
pribadi panutan. Sifat keteladanan seorang guru untuk dapat menjadi panutan
dan contoh bagi peserta didik dalam banyak segi yang ditekankan dalam
Islam, dan Rasulullah SAW adalah menjadi contoh teladan (Uswatun
Khasanah) pertama di lingkungan sekolah. ©

Tujuan utama dari pendidikan ialah pembentukan akhlak dan budi
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki
maupun wanita, jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-cita yang benar dan
akhlak yang tinggi, tau arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-
hak manusia, tau membedakan buruk dengan baik, menghindari suatu
perbuatan yang tercela karena ia tercela, @n mengingat Tuhan dalam setiap

pekerjaan yang mereka lakukan.’” Karena itu, jika anak dalam keluarga

¢ Mohammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Semarang: Aneka Ilmu, 2003),
him. 234,

™. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara,
2007), Cet.1, hlm.11.




telah dididik mengenai nilai Islami, maka anak akan berperilaku yang
Islami pula dalam berinteraksi dengan temannya di lingkungan sekolah.

Pendidikan perlu diarahkan untuk mengembangkan iman, akhlak, hati
nurani, budi pekerti, serta aspek kecerdasan dan ketrampilan, sehingga
terwujud keseimbangan. Dengan demikian, pendidikan agama secara langsung
akan mampu memeberikan kontribusi terhadap seluruh dimensi perkembangan
manusia Indonesia seutuhnya. Begitu pentingnya nilai-nilai pendidikan akhlak
arus ditanamkan secara diri pada anak-anak terutama oleh orang tua karena
sesungguhnya merupakan suatu yang fundamental atau dasar dalam
memberikan arah serta penentuan hidup mereka setelah dewasa sekaligus
sebagai pegangan hidup yang mempengaruhi akhlak mereka dalam
bermasyarakat, berbangsa, dan beragama.®

Peserta didik madrasah ibtidaiyah yang dalam tahap perkembangannya
termasuk dalam masa pelajar yakni remaja awal yang merupakan transisi dari
masa anak menuju usia remaja yang mulai mengalami perubahan dalam sikap
serta perilakunya sejajar dengan tingkat pertumbuhan fisiknya. Masa pelajar
sangat terbuka dengan pengaruh yang datang dari luar dirinya seperti dari
keluarga, lingkungan, pergaulan, teman sebaya, dan teman kuliah. Makanya
tidak jarang banyak dijumpai peserta didik baik yang laki-laki atau)perempuan
dalam pergaulan kurang mencerminkan kepribadian yang islami, seperti

membuang sampah sembarangan, makan sambil berjalan, memakai busana

¥ Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembentukan Watak Bangsa (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 18.




yang ketat dan mengikuti gaya berbusana artis, selain itu ada Jjuga pelajar yang
suka nongkrong di depan kelas sambil membuat keonaran, dan lain-lain. °

Adab berbicara adalah adab atau sopan santun tentang tata cara
berbicara baik dengan orang tua, teman sebaya maupun masyarakat sekitar,
Adab berbicara ini merupakan hal yang juga penting untuk diperhatikan.
Karena ada pepatah yang mengatakan “lidahmu adalah harimaumu”, dari
peribahasa itu maka dapat diasumsikan bahwa perilaku seseorang dapat dinilai
dari tutur atau tata bahasanya. Semakin baik tata bahasa seseorang maka akan
jauh dari kesalahpahaman dan perselisihan, sedangkan semakin buruk tata
bahasa seseorang maka akan mendekatkan orang tersebut kepada perselisihan
dan permusuhan hanya karena tutur kata yang kurang baik. Untuk itu anak
harus diajarkan tentang adab berbicara yang baik.

Dari hasil obervasi sementara yang peneliti lakukan diketahui bahwa
banyak siswa MI Islamiyah Sijono Warungasem Batang yang mempunyai
sikap dan perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam: seperti suka
mengejek temannya, berbicara kotor dan tidak sopan, bertengkar dan lain
sebagainya. Maka untuk itu MI Islamiyah Sijono Warungasem Batang
pendidikan akhlaqnya perlu ditingkatkan, agar peserta didik memiliki perilaku
yang lebih baik. Ironisnya hal ini dibiarkan oleh orang tua siswa tanpa ada

pengajaran tentang adab berbicara siswa.!°

? Syaikh M.Jamaludin Mahfud, Psikologi Anak dan Remaja Muslim (Jakarta: Pustaka Al
Kautsar, 2000), him.113

' Hasil observasi pada siswa MI Islamiyah Sijono Warungasem Batang tanggal 9 Juli
2014.




Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Perhatian guru

Terhadap Adab berbicara Siswa MI Islamiyah Sijono Warungasem Batang”

dengan alasan sebagai berikut:

1.

Akhlak tidak dibawa sejak lahir tetapi secara bertahap sedikit demi sedikit
timbul sejalan dengan berkembangnya kemampuan persepsi individu.
Pembentukan akhlak juga dipengaruhi oleh pemahaman konsep diri, jadi
apabila pemahaman konsep diri seseorang itu baik, apakah kepribadian
orang tersebut akan sejalan dengan konsep dirinya.

Peserta didik usia Madrasah Ibtidaiyah merupakan individu yang berusia
muda antara 6-12 tahun, pada usia semuda itu masih terbuka peluang bagi
perkembangan dan perubahan adab berbicara di masa datang dan adab

berbicara siswa umumnya masih mudah terbentuk.

. Mengin;gat MI Islamiyah Sijono Warungasem Batang merupakan salah satu

lembaga pendidikan yang bercirikan Islam, sudah sewajarnya perilaku

siswanya memiliki adab berbicara yang baik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagaimana perhatian guru M1 Islamiyah Sijono Warungsem Batang?
Bagaimana adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang?
Bagaimana pengaruh perhatian guru terhadap adab berbicara siswa MI

Islamiyah Sijono Warungsem Batang?




C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perhatian guru MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang.
2. Untuk mendeskripsikan adab berbicara siswa MI Isiamiyah Sijono
Warungsem Batang.
3. Untuk menganalisa seberapa tingkat pengaruh perhatian guru terhadap adab
berbicara siswa MI Islamiyah Sijpno Warungsem Batang.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan secara teoretis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat
memperkaya wawasan dan wacana dalam pengetahuan ilmu psikologi,
khususnya dalam bidang psikologi perkembangan pada anak. Sedangkan
kegunaan secara praktis: 1) Bagi guru di MI Islamiyah Sijono Warungasem
Batang Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan
pertimbangan bagi guru di MI Islamiyah Sijono Warungasem Batang agar
mengajarkan adab berbicara yang baik kepada siswanya. 2) Bagi siswa MI
Islamiyah Sijono Warungasem Batang penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pembelajaran untuk meningkatkan adab berbicara dengan orang lain.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis
Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa guru adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di




tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi
bisa juga di masjid, di surau, di rumah, dan sebagainya.'!

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karya W.J.S
Poerwadarminto guru adalah seseorang mempunyai pekerjaan mengajar.
Istilah guru sebetulnya sudah ada sejak dulu, dalam Islam istilah guru
berkaitan erat kepada Nabi Muhammad saw. Karena beliau merupakan
guru pertama dalam Islam yang mengajarkan tentang segala sesuatu
kepada sesama manusia atau dengan kata lain sebagai rakmatan lil
‘alamin, kemudian setelah beliau wafat maka tugas selanjunya di emban
oleh para ulama-ulama sebagai pewaris para Nabi. Istilah guru mengalami
perubahan istilah tetatpi intinya sama yaitu orang yang mempuanyai
pekerjaan mengajar seperti di lingkungan sekolah dasar sampai sekolah
menengah guru masih tetap dengan istilah guru. 2

Menurut Abdul Mujib, guru harus menanamkan nilai-nilai
kemanusiaan kepada anak didik. Dengan begitu anak didik dididik agar
mempunyai sifat kesetiakawanan sosial. Guru harus dapat menempatkan
diri sebagai orang tua kedua, dengan mengemban tugas yang dipercayakan
orang tua kandung/wali anak didik dalam Jjangka waktu tertentu. Kegiatan
kemasyarakatan merupakan tugas guru yang juga tidak kalah pentingnya.
Pada bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar

masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang bermoral

! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT.
Rineka Cigta, 2000), Cet. 1, him. 31.

" W.LS. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Balai Pustaka,
2000), hlm. 13.




Pancasila. Memang tidak dapat dipungkiri bila guru mendidik anak didik
sama halnya guru mencerdaskan bangsa Indonesia."

Menurut Ramayulis, tugas pendidik yang utama adalah
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan hati manusia untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Tanggung jawab seorang pendidik adalah
mendidik individu supaya beriman kepada Aliah dan melaksanakan
syariat-Nya, mendidik diri supaya beramal saleh dan mendidik masyarakat
untuk saling menasihati dalam melaksanakan kebenaran, saling
menasehati agar tabah dalam menghadapi kesusahan, beribadah kepada
Allah serta menegakkan kebenaran. Tanggung jawab itu bukan hanya
sebatas tanggung jawab moral seorang pendidik terhadap anak didik, tetapi
lebih jauh dari itu. Pendidikan akan mempertanggungjawabkan atas segala
tugas yang dilaksanakannya kepada Allah. Tanggung jawab dalam Islam
bernilai keagamaan, berarti kelalaian seseorang terhadapnya akan
dipertanggung jawabkan di hari kiamat dan bernilaj keduniawian, dalam
arti kelalaian seseorang terhadapnya dapat dituntut di pengadilan oleh
orang-orang yang berada di bawah kepemimpinannya.'*

Secara bahasa (etimologi) kata akhlak jalah bentuk jamak dari

mufrodnya khulug ( ald ) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku,

him. 42.

89.

B Abdul Mujib, Menjadi Guru Professional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),

1 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him.




atau tabi’at.'> Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khulug
merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah
manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh.
Dalam bahasa Yunani, pengertian khulug ini disamakan dengan kata
ethicos atau ethos, artinya adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan
hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian berubah menjadi
etika.'®
Etika atau budi pekerti tidak akan cukup hanya diberikan sebagai
pelajaran yang konsekuensinya hafalan atau lulus dalam ujian tertulis.
Barangkali akan baik jika mata pelajaran yang biasanya ke arah kognitif
itu diorientasikan pada pemberian alokasi waktu untuk mengajak anak
didik mendiskusikan topik-topik atau bagian-bagian dari apa yang disebut
moral. Sedangkan prakteknya harus diukur dari kehidupan keseharian. !’
Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlakul karimah (akhlak
terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syari’at, dan akhlakul
madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik dan tidak benar
menurut Islam.'® Menurut Abdurrahman An-Nahwi dalam bukunya yang
berjudul Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam Keluarga,
Sekolah dan Masydrakat, mengemukakan bahwa pengaruh penggunaan

metode cerita tentang kisah-kisah nabi dalam kegiatan belajar mengejar

* Rachmat Djatika Sistem Ethika Islami (4khlak Mulia) (Jakarta: Pustaka Panjimas,
2006), him. 26.

'° Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak (Surabaya: Al-Ikhlas, 2001), him. 14..

17 A. Qodry, A. Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial (Semarang:
Aneka Ilmu, 2003), him. 108

*® M. Yatimin Abdullah, op.cit., hlm. 54-55.
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mempunyai dampak yang positif terhadap peningkatan belajar anak
khususnya."?
2. Penelitan terdahulu yang relevan

Skripsi Abdul Mujib yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Sosial
Terhadap Perkembangan Akhlak Remaja (Studi Di Desa Wonomerto
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang)”. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan rumus product moment. Hasil penelitian
menunjukkan dari hasil perhitungan didapatkan nilai rxy = 0,874 dimana
dapat patokan interpelasi r termasuk dalam kategori yang sangat kuat. Pada
taraf signifikansi 1 % dan 5 % didapatkan hasil bahwa nilai IXY > Ttabel
1 % maupun 5 %. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan akhlak remaja
di Desa Wonomerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Dengan
demikian  hipotesis  penelitian yang diajukan dapat diterima
kebenarannya..?’

Skripsi Khusnul Khotimah yang berjudul Peran Ibu Dalam Proses
Pembentukan Kepribadian Anak Yang Islam (Studi Kasus Di SMP Islam
Wonopringgo Kab. Pekalongan). Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Hasil penelitian menﬁmpdkm bahwa setiap orang tua

menyadari bahwa hakikatnya anak adalah amanat dari Allah yang

¥ Abdurrahman An-Nahwi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam
Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, Ter. Drs. Henry Noer Ali (Bandung: Diponegoro, 2001). him.
103.

2 Abdul Mujib, “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perkembangan Akhlak Remaja
(Studi Di Desa WonomertoKecamatan Bandar Kabupaten Batang)”, Skripsi Pendidikan Agama
Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), him. 86.




dipercayakan kepada dirinya, di antara sekian perintah Allah yang
berkenaan dengan amanatnya yang berupa anak-anak, bahwa setiap orang
tua wajib mengasuh dan mendidik anak-anak dengan baik dan benar. Agar
mereka tidak menjadi anak yang lemah iman dalam kehidupan dunianya
dan tumbuh dewasa menjadi generasi yang shaleh dengan terbentuknya
kepribadian anak, sehingga terhindar dari siksaan api neraka.’!

Ulumudin dalam skripsinya yang berjudul “Peranan Pendidikan
Agama Islam Terhadap Akhlak Siswa Kelas V dan VI SD Negeri Terban
Warungasem Batang”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam berperan
terhadap pembentukan akhlak siswa SDN Terban Warungasem, karena
pendidikan agama Islam menjadi sesuatu yang efektif terhadap akhlak
siswa. Diantara peran pendidikan agama Islam adalah sebagai penanaman
nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai icebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat, pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt
serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin.?

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan ketiga penelitiani
di atas adalah pada penelitian peneliti ditekankan tema tentang perhatian
guru dan adab berbicara siswa, selain itu bentuk mélisis penelitian yang

peneliti lakukan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan rumus

** Khusnul Khotimah “Peran Tbu Dalam Proses Pembentukan Kepribadian Anak Yang
Islam (Studi kasus di Smp Islam Wonopringgo Kab. Pekalongan)”, Skripsi Pendidikan Agama
Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2001), hlm. 77.

2 Ulumudin, “Peranan Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Siswa Kelas V dan VI
SDN Terban Warungasem”, Skripsi Pendidikan Agamna Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2010), him. 73
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produc moment. Fokus penelitian yang peneliti lakukan adalah mencari
pengaruh antara variabel X yakni perhatian guru dengan variabel Y yakni
adab berbicara siswa. Subjek penelitian peneliti adalah siswa di MI
Islamiyah Sijono Warungsem Batang.

. Kerangka Berpikir

Adab merupakan aspek terpenting dalam diri individu yang
memandang dirinya secara utuh, baik secara fisik, emosional intelektual,
sosial, dan spiritual yang menjadi acuan dalam berinteraksi dengan
lingkungan, sehingga kepribadian berpengaruh kuat terhadap tingkah laku
individu. Setiap individu akan memberikan penafsiran yang berbeda
terhadap sesuatu yang dihadapinya, di mana ini berkaitan dengan
keseluruhan sikap dan pandangan individu terhadap dirinya dan hal itu
berpengaruh besar terhadap pengalamannya. Pengalaman positif bagi
individu akan membentuk akhlak yang terpuji éebaliknya pengalaman yang
buruk akan membentuk akhlak yang tercela, dan hal ini juga akan sejalan
dengan pembentukan akhlaknya.

Adab merupakan sifat khas dari diri seseorang dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan. Oleh karena itu selain faktor
keluarga atau pembawaan sejak lahir, faktor terbentuknya akhlak yang tidak
boleh diabaikan adalah faktor lingkungan dan pendidikan. Usia siswa
madrasah ibtidaiyah adalah usia saat mencari bentuk dan identitas bagi
corak kehidupan yang akan dijalaninya, umumnya adab siswa madrasah

ibtidaiyah masih mudah terbentuk, sedangkan adab yang tangguh dapat
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terbentuk jika pemahaman terhadap sesuatu telah tertanam pada diri
seseorang yang selanjutnya akan menjadi landasan baginya dalam berbuat
dan bertingkah laku. Oleh karena itu dibutuhkan pemahaman adab berbicara
yang terpuji agar kepribadian yang terbentuk pada siswanya positif atau
memiliki akhlakul karimah dalam hal berbicara.

Anak yang memiliki adab berbicara yang baik akan jauh dari kesan
urakan, nakal, jauh dari perselisihan dan salah pahamn. Namun anak yang
memiliki adab berbicara yang kurang baik seperti: selalu berkata yang kotor
dan jorok, selalu mengumpat, selalu menebar fitnah, maka anak tersebut
akan dekat dengan permusuhan dan perselihan. Untuk itu orang tua harus
memiliki perhatian yang lebih untuk mengajarkan tentang adab berbicara
yang baik, khususnya bagi siswa di MI Islamiyah Sijono Warungasem
Batang.

4. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya melalui
analisis data yang terkumpul.”® Dalam penelitian ini penulis mengajukan
hipotesis bahwa: “terdapat pengaruh antara perhatian guru terhadap adab

berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang”.

B Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2007), hlm. 67.




F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang menekankan analisisnya
pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik.
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu jenis
penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan
mendetail >
2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer. Sumber data primer adalah sumber data utama
yang dikaji dan dinilai, yang diperoleh dari siswa MI Islamiyah Sijono
Warungsem Batang.

b. Sumber Data Sekunder. Sumber data yang akan digunakan sebagai
landasan permklran, kajian dan penyusunan terhadap objek kajian, yaitu
buku-buku sebagai sumber referensi.

3. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan dijadikan objek

pengamatan penelitian.’ Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

% Wahyu' MS dan Muhammad Masduki, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi (Jakarta:
Usaha Nasional, 2007), him. 48-49.
% Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), him. 118.
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a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas berfungsi mempengaruhi variabel lain. Pada
penelitian ini variabel bebasnya adalah perhatian guru MI Islamiyah
Sijono Warungsem Batang. Adapun indikatornya:

1) Guru mengajarkan adab berbicara dengan tata krama
2) Guru mengajarkan adab berbicara dengan sopan santun
3) Guru mengajarkan adab berbicara dengan intonasi
4) Guru mengajarkan adab berbicara dengan memperhatikan tempat
5) Guru mengajarkan adab berbicara dengan memperhatikan situasi.?
Masing-masing indikator meriliki 5 pertanyaan sehingga jumlah
pertanyaan pada variabel X sebanyak 25 pertanyaan.

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat ini dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah adab berbicara siswa MI Islamiyah
Sijono Warungsem Batang, indikatornya meliputi:

1) Cara bicara dengan tata krama

2) Cara bicara dengan sopan santun

3) Cara bicara dengan intonasi

4) Cara bicara dengan memperhatikan tempat

5) Cara bicara dengan memperhatikan situasi.?’

* Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Semarang: Fakultas Tarbiah IAIN Walisongo
Semaran%, 2008),.him. 7.

7 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
2010), Cet. I11, hlm. 212.
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Masing-masing indikator memiliki 5 pertanyaan sehingga jumlah
pertanyaan pada variabel X sebanyak 25 pertanyaan.
4. Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.?® Adapun yang
dijadikan populasi adalah siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang
dengan jumlah 103. Sampel adalah sekelompok kecil individu yang
dilibatkan langsung dalam penelitian.” Adapun cara pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu dengan cara purposive sampiing. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajah obyek atau situasi sosial yang diteliti.
Peneliti mengambil sampel siswa kelas VI MI Islamiyah Sijono Warungsem
Batang sebanyak 24 siswa. Hal ini dinamakan Jjuga dengan penelitian
populasi.*
5. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

28 Suharsmn Arikunto, op.cit., hlm. 115.
% Ibnu Hajar, Dasar—dasar Metodologt Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta:
Grafindo Persada, 2002), him
30 Sugiyono, Metode Penelttzan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 216.
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a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.>’
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai bentuk
perhatian guru MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang.

Metode Angket

Metode angket adalah pengumpulan data dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang diberikan kepada subjek, dan subjek penelitian
diminta untuk memberikan jawaban atau pendapat masing-masing
terhadap setiap pertanyaan-pertanyaan.>? Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang perhatian guru MI Islamiyah Sijono
Warungsem Batang dan data tentang adab berbicara siswa MI

Islamiyah Sijono Warungsem Batang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, raport,
notulen rapat dan sebagainya.®> Metode ini digunakan untuk
memperoleh data dari dokumen-dokumen atau arsip yang berisi
catatan—catétan penting yang ada hubungannya dengan penelitian ini,

yakni profil MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang, meliputi:

him. 123

3! Jamal Ma’mur Asmani, Penelitian Pendidikan, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011),

2 Arif Furqon, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
2002), him. 248
* Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 102.
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tinjauan historis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guruy,
karyawan dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian dikiasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lap;mgan.34 Dalam
penelitian ini secara garis besar untuk menganalisa data yang diperoleh
dari hasil pengukuran tentang pengaruh perhatian guru terhadap adab
berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang, sehingga
peneliti menggunakan analisis “Pengaruh”. Setelah data terkumpul, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Dalam analisis ini
peneliti menggunakan metode analisis data statistik. Tahapan analisisnya
yaitu:
a. Analisis Pendahuluan
Analisis ini diawali dengan pemberian nilai pada jawaban
subyek kemudian data yang terkumpul dimasukkan ke dalam tabel
distribusi frekuensi. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
perhitungan dan keterba@ data yang ada dalam rangka pengolahan
selanjutnya. Cara pengukurannya adalah dengan menghadapkan
seorang responden dengan beberapa pertanyaan dan diminta untuk

memberikan jawaban:

** Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192.




1) Untuk alternatif jawaban A diberi bobot nilai 4
2) Untuk alternatif jawaban B diberi bobot nilai 3
3) Untuk alternatif jawaban C diberi bobot nilai 2
4) Untuk alternatif jawaban D diberi bobot nilaj 1.3°
b. Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis ini digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diajukan. Analisisnya yaitu melalui pengolahan data
yang akan mencari pengaruh antara variabel X dengan variabel Y yang
dicari dengan menggunakan rumus statistik dengan rumus regresi
linier sederhana dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung persamaan regresi linier sederhana>®

b - nIw-(Ex)y)
n (2x? ) (zx)?
a = px

2) Menghitung kesalahan standar estimasi

se _ \/Ey2 —aXy - bxy
N-2

3) Menentukan nilai t

b—
ttmt = __ﬁ

Sb

* Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES,
2001), him. 137

* Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN Pekalongan
Press, 2005), hlm. 147.




di mana :
b : Koefisien regresi
B : 0 karena pada perumusan hipotesis nol (Ho); § =0

Sb : adalah kesalahan standar koefisien regresi ditentukan
dengan rumus :

Se

a. Analisis Lanjut

Sb =

1) Uji Hipotesis dengan membandingkan ti dengan ty
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu penulis
merumuskan hipotesis alternatif dan hipotesis nolnya.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian
guru terhadap adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono
Warungsem Batang

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian guru
terhadap adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono
Warungsem Batang

2) Menentukan nilai tih dari tabel distribusi t pada taraf signifikan
1 %. Untuk menentukan nilai tipe;, terlebih dahulu penulis tentukan
niliai db, dengan rumus : db=N -2

3) Membandingkan tipe dengan tie:. Jika tiape > test maka = menolak

Ho / menerima Ha, maka hipotesis diajukan diterima. Jika tiabel <
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tiee maka = menerima Ho / menolak Ha, maka hipotesis yang
diajukan ditolak.
G. Sistematika Penelitian

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman pokok-pokok masalah
yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sitematika skripsi sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan
isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

BAB II Perhatian Guru dan Adab Berbicara. Bagian pertama tentang
Perhatian Guru, meliputi: Pengertian Perhatian Guru, Bentuk Perhatian Guru,
Perhatian Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Bagian kedua
tentang Adab berbicara, meliputi: Pengertian Adab berbicara, Dasar Adab
berbicara, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Adab berbicara, dan Cara
Pembinaan Adab Berbicara, Indikator Adab Berbicara.

BAB III Gambaran Umum MI Islamiyah Sijono Warungasem Batang.
Bagian pertama tentang profil MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang,
meliputi: sejarah berdiri, letak sekolah, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana.
Bagian kedua data tentang perhatian guru MI Islamiyah Sijono Warungsem
Batang. Bagian ketiga data tentang adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono

Warungsem Batang.
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BAB 1V Pengaruh perhatian guru terhadap adab berbicara siswa MI
Islamiyah Sijono Warungsem Batang, meliputi: Analisis data tentang
perhatian guru MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang, Analisis data tentang
adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang, dan Pengaruh
perhatian guru terhadap adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono
Warungsem Batang.

BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.




A. Kesimpulan

L

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan:
Perhatian guru MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang adalah sangat
baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai persentase angket tentang perhatian
guru MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang (Variabel X) sebesar
82,58 % berada pada interval 81,28 % < 100 % yang berarti berada pada
kategori sangat baik. Jika dilihat dari jumlah nilai angket tentang perhatian
guru MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang (Variabel X) sebesar 1982
berada dalam 1953 <2400 yang termasuk dalam kategori sangat baik.
Adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang adalah
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai persentase angket tentang adab
berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang (Variabe! Y)
sebesar 86,04 % berada pada interval 81,28 % < 100 % yang berarti berada
pada kategori sangat baik. Jika dilihat dari jumlah nilai angket tentang
adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang (Variabel
Y) sebesar 2065 berada dalam 1953 < 2400 yang termasuk dalan; kategori
sangat baik.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian guru terhadap adab
berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang. Setelah

dilakukan perhitungan dengan rumus regresi didapatkan hasil teq = 0,804

79




tabel = 0.804 > 0,686, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian
guru terhadap adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem
Batang. Maka hipotesis yang peneliti ajukan yaitu: “perhatian guru
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap adab berbicara siswa MI

Islamiyah Sijono Warungsem Batang” dapat diterima kebenarannya.

B. Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh perhatian guru

terhadap adab berbicara siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang, maka

peneliti akan memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang hendaknya untuk
mengajarkan tentang adab berbicara yang baik kepada siswanya, agar
siswa dapat berkomunikasi dengan orang lain secara baik dan santun.

Bagi siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang hendaknya untuk
selalu menjaga adab berbicaranya terlebih lagi berbicara dengan orang
yang lebih tua .

Bagi orang tua siswa MI Islamiyah Sijono Warungsem Batang hendaknya
untuk selalu memberikan perhatian dan bimbingannya agar tumbuh

kembang anak dapat berjalan dengan optimal.
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ANGKET TENTANG ADAB BERBICARA SISWA
MI ISLAMIYAH SIJONO WARUNGSEM BATANG
(VARIABEL Y)

I. Identitas Responden

Nama
Kelas

Jenis Kelamin ; .......ecoeecorivecneeeecneecsnsessonsessssnsessone

Nama Ayah @ nenicininnecenccneceesescncesennns

Nama Ibu :

II. Petunjuk Pengisian

1. Pilih salah satu jawaban yang kamu anggap paling sesuai, dengan tkamu

silang (X) pada salah satu jawaban a, b, c, atau d.

2. Mengingat informasi dari kamu sangat penting, maka peneliti mohon

kesediaannya untuk menjawab semua pertanyaan yang peneliti ajukan.

3. Angket ini semata-mata hanya untuk menggali data sebagai bahan penyusunan
skripsi.

IIL. Daftar Pertanyaan

A. Indikator 1 : Cara bicara dengan tata krama

L.

Apakah kamu berbicara menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa
kepada orang yang lebih tua?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah kamu berbicara menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa
kepada teman?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering - d. Tidak Pernah

Apakah kamu berbicara menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa
kepada saudara?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah kamu berbicara menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa
kepada guru?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah kamu berbicara menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa
dihadapan orang banyak?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah




B. Indikator 2 : Cara bicara dengan sopan santun
6. Apakah kamu menghindari mengatakan kata-kata kotor?

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
7. Apakah kamu langsung menjawab ketika ditanya orang lain?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
8. Apakah kamu menjawab pertanyaan orang lain dengan ramah?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
9. Apakah kamu menjawab pertanyaan orang lain dengan jujur?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
10. Apakah kamu berbicara dengan menggerakkan kepala?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

C. Indikator 3 : Cara bicara dengan intonasi
11. Apakah kamu berbicara dengan nada yang lemah lembut?

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pemnah
12. Apakah kamu berbicara dengan menggunakan tangan sebagai penjelas?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
13. Apakah kamu berbicara dengan tersenyum?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
14. Apakah kamu berbicara dengan menghela nafas?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
15. Apakah kamu berbicara dengan perlahan-lahan dan mudah dipahami?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

D. Indikator 4 : Cara bicara dengan memperhatikan tempat
16. Apakah kamu berbicara dengan berbisik-bisik ketika banyak orang?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
17. Apakah kamu berbicara dengan terburu-buru?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
18. Apakah Kamu berbicara dengan berdiri?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
19. Apakah kamu berbicara dengan duduk?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
20. Apakah kamu menjadi pembicara di tempat umum?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah




E. Indikator 5 : Cara bicara dengan memperhatikan situasi
21. Apakah kamu menatap wajah saat berbicara dengan orang lain?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
22. Apakah kamu berbicara dengan jelas?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
23. Apakah kamu berbicara dengan melihat situasi sekitar?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
24. Apakah kamu berbicara sesuai dengan apa yang diketahui?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
25. Apakah kamu memotong pembicaraan orang lain?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah




ANGKET TENTANG PERHATIAN GURU
MI ISLAMIYAH SIJONO WARUNGSEM BATANG
(VARIABEL X)

L. Identitas Responden

Nama

Kelas

Jenis Kelamin :

.
e

Nama Ayah : SAT—

Nama Ibu :

II. Petunjuk Pengisian

1. Pilih salah satu jawaban yang kamu anggap paling sesuai, dengan tanda silang

(X) pada salah satu jawaban a, b, ¢, atau d.

2. Mengingat informasi dari kamu sangat penting, maka peneliti mohon

kesediaannya untuk menjawab semua pertanyaan yang peneliti ajukan.

3. Angket ini semata-mata hanya untuk menggali data sebagai bahan penyusunan

skripsi.

IIL Daftar Pertanyaan

A. Indikator 1 : Guru mengajarkan adab berbicara dengan tata krama

L.

Apakah gurumu mengajarkan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
atau bahasa Jawa kepada crang yang lebih tua?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah gurumu mengajarkan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
atau bahasa Jawa kepada teman?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah .
Apakah gurumu mengajarkan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
atau bahasa Jawa kepada saudara?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah gurumu mengajarkan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
atau bahasa Jawa kepada orang tuamu?

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah gurumu mengajarkan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
atau bahasa Jawa dihadapan orang banyak?

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah




B. Indikator 2 : Guru mengajarkan adab berbicara dengan sopan santun
6. Apakah gurumu mengajarkan menghindari mengatakan kata-kata kotor?

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
7. Apakah gurumu mengajarkan langsung menjawab ketika ditanya orang
lain?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
8. Apakah gurumu mengajarkan menjawab pertanyaan orang lain dengan
ramah?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
9. Apakah gurumu mengajarkan menjawab pertanyaan orang lain dengan
Jujur?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
10. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan menggerakkan kepala?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

C. Indikator 3 : Guru mengajarkan adab berbicara dengan intonasi
11. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan nada yang lemah lembut?
a. Selalu ¢. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
12. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan menggunakan tangan
sebagai penjelas?

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
13. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan tersenyum?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering \ d. Tidak Pernah
14. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan menghela nafas?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
15. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan perlahan-lahan dan mudah
dipahami?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

D. Indikator 4 : Guru mengajarkan adab berbicara dengan memperhatikan
tempat
16. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan berbisik-bisik ketika
banyak orang?

a. Selalu c. Jarang
b. Sering : d. Tidak Pernah
17. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan terburu-buru?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
18. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan berdiri?
a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah




19. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan duduk?

a. Selalu ¢. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
20. Apakah gurumu mengajarkan menjadi pembicara di tempat umum?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Permnah

. Indikator 5 : Guru mengajarkan adab berbicara dengan memperhatikan

situasi

2]. Apakah gurumu mengajarkan menatap wajah saat berbicara dengan orang
lain?

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
22. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan jelas?
a. Selalu ¢. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
23. Apakah gurumu mengajarkan berbicara dengan melihat situasi sekitar?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
24. Apakah gurumu mengajarkan berbicara sesuai dengan apa yang diketahui?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
25. Apakah gurumu mengajarkan memotong pembicaraan orang lain?
a. Selalu ¢. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
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Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama :EVI SULISTIYANI
Nim 22021210114
Semester : X1

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul

“PENGARUH PERHATIAN GURU TERHADAP ADAB BERBICARA SISWA
MI ISLAMIYAH SIJONO WARUNGSEM BATANG”

Sehubungan dengan hal itu,dimohonkan kesediaan saudara untuk membimbing smahasiswa
tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wy, Wh.

- Sugeng Sholehuddin, M. Ag.
NIP. 1973 0112 2000 03 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN PEKALONGAN)

Alamat : JI. Kusumabangsa No. 09 Tlp. (0285) 412575 Pekalongan 51114

Nomor : Sti.20-C-11/PP.009/1254/2016

Lamp. : -
Hal  :Permohonan Ijin Penelitian
Kepada
Yth. KEPALA MI ISLAMIYAH SIJONO
di-
KECAMATAN WARUNGASEM

Assalamualaikum Wy, Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : EVI SULISTIYANI
Nim 22021210114
Semester : X1

Pekalongan, 18 April 2016

Adalah mahasiswi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PENGARUH PERHATIAN GURU TERHADAP ADAB BERBICARA SISWA

MI ISLAMIYAH SIJONO WARUNGSEM BATANG”

Sehubungan dengan hal itu kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin penelitian

kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wy, Wh.

Pekalongan. 18 April 2016

- Sugeng Sholehuddin, M.Ag,

2. 1073 01122000 03 1 001




LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
MADRASAH IBTIDAIYAH ISLAMIYAH SIJONO
KECAMATAN WARUNGASEM KABUPATEN BATANG
Alamat : JI. Makam Dowo No. 01 Sijono 51252

SURAT KETERANGAN
Nomer : 3%/ M5/ 201,

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mahfud, S.Pd.I
NIP. :196903241993031001
Jabatan : Kepala MI Islamiyah Sijono

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Bvi Sulistiyani
Nim 12021210114
Prodi : PAI Tarbiyah

Adalah mahasiswi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan telah
melakukan penelitian di MI Islamiyah Sijono Warungasem Batang untuk menyelesaikan

skripsi dengan judul :

“PENGARUH PERHATIAN GURU TERHADAP ADAB BERBICARA SISWA
MIISLAMIYAH SIJONO WARUNGSEM BATANG”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

, 15 April 2016
slamiyah Sijono

DRRSATHTIOAGY L“‘/' i
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N 2 03241993031001
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
Nama Lengkap : EVI SULISTIYANI
Tempat Lahir ~ : Pekalongan
Tanggal Lahir  : 10 Februari 1992
Alamat : Desa Sijono Kecamatan Warungasem Kabupaten batang

Riwayat Pendidikan :

1. MI Islamiyah Sijono lulus tahun 2003
2. MTs Tholabuddin Masin lulus tahun 2006
3. SMA Bhakti Praja Batang lulus tahun 2009
4. STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah masuk tahun 2010

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Slamet J 0yo

Pekerjaan : Dagang
Agama : Islam
Alamat : Desa Sijono Kecamatan Warungasem Kabupaten batang

2. Ibu Kandung
Nama Lengkap : Sulekhah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Agama : Islam
Alamat : Desa Sijono Kecamatan Warungasem Kabupaten batang

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benamya.

Pekalongan, April 2016
Yang Membuat

EVI SULISTIYANI
NIM 2021210114
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